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The development of the times is feared to shift the cultural value of local wisdom, which
should not be expected. If this is not handled properly, it is suspected that it will affect
the existence of cultural heritage which is increasingly fading. In the health sector,
traditional therapeutic tools are clashed with technological advances so that they can
produce new industries that replace traditional health therapy tools, even though
traditional health therapy tools also have cultural heritage values that should be
preserved. The purpose of the service carried out is to preserve traditional health
therapy tools that have cultural value to the younger generation through the education
unit level so that they still exist and will not be eroded by the times. The results of the
service show that the socialization carried out is very effective to add references about
traditional health therapy tools to the younger generation regarding the forms of
cultural heritage of traditional health therapy tools and how to use them. The urgency
of traditional health therapy tools is very important because it contains cultural values
as well as can be used for relaxation related to health. The conclusion of the service
carried out is that the socialization and utilization of traditional health therapy tools is
important to preserve local wisdom while maintaining the existence of traditional health
therapy tools through their use, introduction and utilization to the younger generation
as a strategy to maintain the sustainability of local wisdom.

Perkembangan jaman dikhawatirkan menggeser nilai budaya kearifan lokal yang
semestinya hal tersebut tidak diharapkan. Hal ini apabila tidak ditangani dengan baik
diduga akan berpengaruh terhadap keberadaan warisan budaya yang semakin memudar.
Pada sektor kesehatan alat terapi tradisional dibenturkan dengan kemajuan teknologi
sehingga mampu menghasilkan industri baru yang menggantikan alat terapi kesehatan
tradisional, padahal alat terapi kesehatan tradisional juga memiliki nilai warisan budaya
yang semestinya perlu dijaga. Tujuan dari pengabdian yang dilakukan untuk melestarian
alat terapi kesehatan tradisional yang memiliki nilai budaya kepada generasi muda
melalui tingkat satuan pendidikan sehingga tetap eksis dan tidak akan tergerus oleh
perkembangan jaman. Hasil dari pengabdian menunjukkan bahwa sosialisasi yang
dilakukan sangat efektif untuk menambah referensi tentang alat terapi kesehatan
tradisional kepada generasi muda mengenai bentuk-bentuk peninggalan warisan budaya
alat terapi kesehatan tradisional serta cara penggunaanya. Urgensinya alat terapi
kesehatan tradisional sangat penting karena mengandung nilai budaya sekaligus dapat
dimanfaatkan untuk relaksasi yang berhubungan dengan kesehatan. Simpulan dari
pengabdian yang dilakukan bahwa sosialisasi dan pemanfaatan alat terapi kesehatan
tradisional penting dilakukan untuk melestarikan kearifan lokal sekaligus menjaga
keberadaan alat terapi kesehatan tradisional melalui penggunaan, pengenalan dan
pemanfaatannya kepada generasi muda sebagai strategi menjaga keberlangsungan
kearifan lokal.
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A. PENDAHULUAN

Kearifan lokal sangat penting untuk dijaga karena merupakan identitas budaya dan jati diri Masyarakat
serta memiliki nilai-nilai yang relevan dalam kehidupan (Sari et al. 2022; Sukmayadi, Retnasari, and Merkuri
2022). Melestarikan kearifan lokal juga dapat memperkuat rasa persatuan dan kesatuan bangsa, serta menjadi
modal pembangunan berkelanjutan (Riyanti and Novitasari 2021). Kearifan lokal merupakan pengetahuan,
praktik, dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu masyarakat di suatu daerah tertentu dan menjadi
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal dapat berwujud nyata seperti bangunan atau benda
tradisional, atau tidak berwujud, seperti cerita rakyat atau upacara adat (Beddu 2020; Tou, Melinda Noer, and
Sari Lenggogeni 2021). Alat terapi kesehatan tradisional juga merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat
yang merupakan kearifan lokal dan dapat digunakan dalam pengobatan tradisional untuk membantu dalam
menyembuhkan penyakit atau meredakan keluhan kesehatan. Alat-alat ini seringkali terbuat dari bahan alami
yang didasarkan pada prinsip-prinsip pengobatan tradisional.

Metode pengobatan mengalami evolusi yang disebabkan oleh perkembangan jaman, mulai dari
pengobatan modern berbasis teknologi hingga pengobatan tradisional yang berakar pada nilai-nilai budaya.
Era saat ini merupakan modernisasi yang membuat teknologi berperan besar dalam kehidupan, namun di era
teknologi dan modernisasi yang semakin berkembang, setiap negara memiliki budaya masing-masing yang
perlu dilanjutkan dan dilestarikan. Salah satu budaya yang ada di Indonesia dan sekarang mulai meredup adalah
penggunaan alat terapi tradisional dengan menggunakan bahan-bahan alam berupa kayu, rotan, dan lainnya
yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi sebagai alat terapi. Hal itu merupakan budaya bernilai
yang harus dilestarikan dan dilanjutkan kepada generasi saat ini dan seterusnya agar generasi-generasi
sekarang dapat lebih memaknai setiap nilai-nilai budaya yang ada di Indonesia. Di Indonesia, pengobatan
tradisional memiliki sejarah panjang dan kaya, di mana berbagai alat terapi kesehatan tradisional telah
digunakan secara turun-temurun sebagai bagian integral dari upaya menjaga kesehatan dan menyembuhkan
penyakit.

Generasi muda menjadi ujung tombak yang semestinya dapat menjaga nilai-nilai warisan budaya (Agus
Wiyanto et al. 2024; Kusumawati et al. 2023). Faktor-faktor penyebab generasi sekarang mulai meninggalkan
budaya tradisional adanya globalisasi, perkembangan teknologi, kurangnya minat generasi muda, masuknya
budaya asing, serta perubahan sosial dan nilai-nilai (Budiarto 2020; Julianty, Dewi, and Furnamasari 2022;
Puspita Ratri and Najicha 2022). Hal ini seharusnya tidak boleh memengaruhi dari upaya melestarikan nilai-
nilai penginggalan budaya meskipun alat-alat terapi modern yang ada saat ini telah dibuat sedemikan rupa
yang kemudian menyebabkan masyarakat tidak perlu banyak bergerak namun mendapatkan tujuannya. Bentuk
original dan bagaimana dalam penggunaan dan pemanfaatannya tetap perlu dijaga dan dilestarikan. Alat terapi
kesehatan memiliki nilai-nilai seperti; kerja keras, ketekunan, kesabaran, aktivitas fisik, dan kreativitas untuk
memperoleh tujuan yang ingin dicapai yaitu sehat.

Pengabdian yang dilakukan ini akan mengkaji lebih dalam mengenai pemanfaatan nilai budaya kearifan
lokal alat terapi kesehatan tradisional. Kajian ini akan meliputi jenis-jenis alat terapi tradisional yang ada di
berbagai daerah di Indonesia, untuk menjaga nilai-nilai budaya dari segi kesehatan maka diperlukannya
penyuluhan dan sosialisasi mengenai alat-alat terapi tradisional beserta cara penggunaan dan fungsinya.

Tahapan ini dimaksudkan supaya generasi muda saat ini dapat mengetahui, memahami, dan
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mengimplementasikan nilai-nilai budaya yang ada di Indonesia.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Tim pengabdian terdiri atas unsur dosen universitas PGRI Semarang dengan melibatkan mahasiswa.

Kerjasama dengan pihak terkait dilakukan dalam program kemitraan melalui pendampingan. Berikut prosedur

pelaksanaan program pengabdian melalui kemitraan yang akan dilakukan:

1.

Observasi/pengamatan

Setelah dibentuknya tim, langkah selanjutnya yaitu melakukan kegiatan observasi, dengan tujuan
meningkatkan kesadaran dan kesehatan warga di lingkungan sekolah serta menjaga dan melestarikan
budaya terhadap warisan di bidang kesehatan. Survey dilaksanakan tertuju kepada warga sekolah menengah
atas (SMA) Negeri (N) 3 Semarang.

Koordinasi Identifikasi Alat Terapi Kesehatan tradisional

Koordinasi dilakukan untuk memperoleh identitas, menemukan, menggunakan dan mengkaji kembali
peralatan yang akan digunakan. Adapun bentuk koordinasi yang dilakukan meliputi jenis alat dan analisis

alat tradisional kesehatan.

. Sosialisasi Alat Terapi Tradisional

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan materi penjelasan dan demonstrasi oleh pemateri dari
tim pengabdian yang melibatkan kepakarannya dan melibatkan Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru Calon
Guru Gelombang 2 Tahun 2024 Universitas PGRI Semarang. Materi yang akan dijelaskan meliputi:

a) Pengenalan alat terapi kesehatan tradisional

b) Tujuan dan manfaat alat terapi kesehatan tradisional

c) Pengaruh budaya dan tradisi dalam terapi kesehatan tradisional

d) Membahas bukti ilmiah penggunaan alat terapi kesehatan tradisional

e) Penggunaan alat terapi kesehatan tradisional

f) Tanya jawab dan diskusi

Demonstrasi atau Peragaan

Demonstrasi dilakukan pada sesi materi penggunaan alat terapi kesehatan tradisional yang turut melibatkan
peserta sosialisasi. Demonstrasi ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada peserta tentang
bagaimana cara menggunakan alat terapi secara langsung. Selain itu, dengan demonstrasi peserta juga dapat

merasakan manfaat dari penggunaan alat terapi secara langsung.

. Program Berkelanjutan

Program pengabdian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat secara berkelanjutan baik untuk

pihak mitra alat terapi tradisional sebagai upaya peningkatan industri kreatif dan ekonomis yang berbasis pada

kearifan lokal, serta bagi masyarakat pada umumnya dan dilingkungan sekolah untuk lebih mengenal dan

menjaga kearifan budaya yang ada didaerah khususnya alat terapi tradisional kesehatan ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melibatkan mitra yang merupakan sasaran tim pengabdian,

terletak di SMA Negeri 3 Semarang JI. Pemuda No0.149, RT.5/RW.3, Sekayu, Kecamatan. Semarang Tengah,
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Kota Semarang, Jawa Tengah 50132. Tujuan utama pengabdian kepada siswa sekolah untuk memberikan
dampak positif pada perkembangan siswa, baik secara akademis maupun non-akademis, serta mempererat
hubungan antara perguruan tinggi dan sekolah. Lebih spesifiknya, pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter siswa, serta memberikan edukasi mengenai alat
tradisional Kesehatan sebagai upaya dalam melestarikan nilai-nilai budaya. Identifikasi alat terapi kesehatan
tradisional dilakukan yang kemudian disampaikan kepada siswa untuk menambah wawasan dan pengetahuan
siswa. Untuk lebih jelasnya alat terapi Kesehatan tradisional yang disampaikan kepada siswa dapat dilihat pada

gambar 1.

Pengabdian yang dilakukan memberikan wawasan secara mendalam kepada siswa pada Tingkat satuan
Pendidikan Sekolah Menengah Atas serta warga sekolah untuk bisa mengenali, mengerti, mengidentifikasi
serta memahami esensi dan nilai dari alat tradisional Kesehatan. Pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dapat
berjalan dengan baik dan mendapat respon yang sangat positif dari mitra. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2

sebagai berikut.

Gambar 2. otngiatan Pelaksanaan Kegitan Pengabdian Alat Terpi Kesehatan
Tradisional di SMA N 3 Semarang.

Pengetahuan dan pemahaman yang bermakna akan pentingnya nilai-nilai budaya kearifan lokal berupa

alat terapi kesehatan tradisional yang tidak diwariskan dengan baik dikhawatirkan akan pudar dan hilang
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seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi sehingga sangat penting sekali bagaimana menjaga dan
melestarikannya. Alat terapi kesehatan tradisional merupakan salah satu produk kearifan lokal yang dapat
digunakan sebagai alternatif dalam rangka mewujudkan kesehatan jasmani dan dan rohani. Hal tersebut
merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan tradisional yang tercantum dalam Permenkes RI No. 61
Tahun 2016. Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris adalah penerapan kesehatan tradisional yang manfaat
dan keamanannya terbukti secara empiris (Heriani and Munajah 2020; Utami and Alawiya 2018). Selain
memberikan nilai-nilai budaya, alat terapi tradisional juga memberikan nilai-nilai dari segi lain yaitu segi
kesehatan jasmani dan rohani apabila digunakan secara tepat.

Pemahaman dan pandangan siswa menjadi hal yang sangat penting dalam menanamkan pengetahuan
akan pentingnya nilai-nilai luhur budaya, berdasarkan dari kegiatan yang telah dilakukan berikut merupakan
pandangan siswa mengenai alat terapi kesehatan tradisional yang semestinya kita lestarikan bersama.

Tabel 1. Pemahaman dan pandangan siswa terhadap alat terapi Kesehatan tradisional

Pengetahuan Awal

Persepsi

Pelestarian

Siswa telah mengetahui alat terapi
kesehatan tradisional

Lebih dari 80% siswa menyatakan
alat terapi Kesehatan tradisional
penting yang merupakan bagian
dari warisan budaya.

Mengenalkan berbagai jenis dan
fungsi dari alat terapi Kesehatan
tradisional

Siswa pernah mencoba dalam
menggunakan alat terapi
Kesehatan tradisional.

Lebih dari 60% ternyata siswa
pernah mencoba walaupun tidak
mengetahui namanya

Memperagakan dan menjelaskan
penggunaan dari alat terapi
Kesehatan  tradisional  serta

memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mencoba

Kearifan lokal sebagai warisan budaya bangsa yang tak ternilai memiliki nilai luhur dan pengetahuan
tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi (Affandy 2019; Susilaningtiyas and Falaq 2021;
Tresnawati 2018). Nilai-nilai ini tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam
praktik pengobatan tradisional. Alat terapi kesehatan tradisional bukan hanya sekadar alat, tetapi juga
mengandung nilai-nilai budaya seperti nilai gotong royong, kebersamaan, dan keseimbangan alam. Pengenalan
yang diberikan kepada siswa dimaksudkan untuk tetap menjaga dan melestarikan budaya kearifan lokal.
Praktik baik dari penggunaan alat terapi Kesehatan tradisional ternyata seringkali melibatkan interaksi sosial
yang kuat karena adanya percakapan yang timbul selama proses berlangsung, dapat mempererat hubungan
antar anggota, serta didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang alam dan lingkungan sekitar. Apabila
hal tersebut tidak dijaga dengan baik khawatirnya akan hilang seiring dengan berkembangnya kemajuan jaman.

Gambaran IPTEK dari kegiatan yang dilakukan melalui kegiatan pengabdian ternyata mampu
memberikan edukasi dan wawasan yang baik terhadap siswa sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai budaya lokal. Berdasarkan dari hasil kegiatan yang
dilakukan berikut merupakan indikator ketercapaian selama proses pelaksanaan pengabdian.

Tabel 2. Keterlaksanaan Pengabdian Alat Terapi Kesehatan Tradisional
Pelaksanaan

Program Keterangan

Ya % Tidak%
Penyampaian materi 100 Terlaksana
Pengenalan Alat Terapi Kesehatan 100 Terlaksana
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Tradisional
Demonstrasi/ Peragaan 100 Terlaksana
Implementasi 100 Terlaksana

Penyampain materi dapat meningkatkan pemahaman konsep hal ini dapat membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik melalui metode yang disampaikan. Pengenalan alat terapi kesehatan tradisional
menjadi fokus utama yang disampaikan kepada siswa sebagai generasi muda dan diharapkan dapat menjaga
serta melestarikannya. Demonstrasi atau peragaan yang diberikan dimaksudkan supaya siswa dapat
mempraktikkan penggunaan alat terapi kesehatan sehingga siswa dapat mengenali sekaligus mengerti dan
memahami serta diharapkan dapat dan mau mengimplementasikannya. Berdasarkan dari materi yang
disampaikan ternyata memberikan manfaat dan dampak seperti meningkatkan efektivitas dari penggunaan alat
terapi kesehatan tradisional, memberikan pengetahuan siswa terkait alat terapi kesehatan tradisional,

memberikan wawasan tentang nilai-nilai kearifan lokal dan bagaimana cara menjaga dan melestarikannya.

D. PENUTUP

Simpulan

Alat terapi kesehatan tradisional merupakan salah satu dari nilai-nilai budaya kearifan lokal yang ada di
Indonesia dan kita miliki, urgensinya sangat penting sekali dalam menjaga dan melestarikannya yang salah
satunya dapat ditempuh melalui sosialisasi yang diberikan kepada generasi muda yaitu pada siswa yang duduk
pada tingkat satuan pendidikan.
Ucapan Terimakasih

Tim pengabdian kepada Masyarakat menyampaikan terimakasih kepada Lembaga penelitian dan
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memberikan dukungan finansial selama kegiatan pengabdian dilakukan. Terimakasih juga disampaikan
kepada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Semarang yang telah memberikan fasilitasi selama kegiatan
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